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Pendahuluan

e Karakter religius perlu ditanamkan sejak usia dini karena menjadi dasar
pembentukan sikap, perilaku, dan moral gnak. S

e Anak usia dini perlu dibiasakan dengan nilai-nilai religius seperti kejujuran,
sopan santun, disiplin, fanggung jawab, dan ibadah. o

e At INnl masih banyak anak yang belum memiliki pondasi religius yang
Iéuofrb se ehr’n berkata kasar, berbohong, dan kurang disiplin dalam

eribadanh.

o Pembentukan karakter religius dipengaruhi oleh keluarga, sekolah, dan
Ingkungan masyarakat. , . ,

o Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan
ekstrakurikuler berbasis keagamaan. ,

o Kegiatan ekstrakurikuler seperti mengaji, hafalan doa, pembiasaan 35S,
shlcp at berjakmcoh, dan tilawatl dapat membantu membentuk karakter
religius anak.

o ch%sqn Nasrulloh memiliki program ekstrakurikuler keagamaan yang

rutin diterapkan unfuk membentuk generasi yang berakhlakul karimah.

Penelifian ini dilakukan untuk mengetahul bagaimana kegiatan ,

ekstrakurikuler berperan dalam membentuk karakter religius anak usia

dini di Yayasan Nasrulloh.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.Bagaimana bentuk-bentuk karakter religius yang berkembang
dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di
Yayasan Nasrulloh Badas, Kediri?

2.Bagaimana faktor pendorong, faktor penghambat, serta solusi
penanganannya dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan di Yayasan Nasrulloh Badas, Kediri?

) ¢: 9
m ﬁl wnanar nimeirda ars ird |n-I 1meida191? H’ 1imeidda191? ‘ EnnlverSItaS_ | Ll ,‘:i Al




e Jenis penelitian: Kualitatit deskripftif

e LOkasi penelitfian: Yayasan Nasrulloh Badas, Kediri
e Waktu penelitian: Meil — Juli 2026
e SUDJek penelitian:

Anak usia 4-6 tahun

Guru kelas

Pengurus yayasan

Orang tua
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Hasil

. Temuan Utama atau Fakta
Fokus Kajian
Lapangan

: : Pembisaan Awal (15m)-> Tilawati (35 m)->Ibadah dan
Alokasi waktu 90 menit Doa (25m)->Evaluasi (15m)

* Mandiri:Menatasandal dan alat mengaji sendiri
* Sopan Santun ::Budaya 5S dan refleks melafalkan

Karakter yang muncul "Alhamdulillah astagfirullah"

* Disiplin Ibadah: Antusias wudhu dan salat saat azan.

Faktor Pendorong Target 29 Karakter luhur yayasan, metode bervariasi

(storytelling dan lagu), keteladanan guru, serta sinergi buku
pantauan dan forum "Lima Unsur®".

Hambatan Dan Solusi Emosi anak belum stabil (tantrum), diatasi dengan jeda
waktu khusus+bimbingan personal di akhir sesi:
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Penerapan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di Yayasan
Nasrulloh membuktikan bahwa pembiasaan rutin seperti
merapikan alat mengaji dan berdoa harian efekfif melatih fungsi
eksekutif otak (executive functioning) anak dalam mengontrol diri,
sekaligus membentuk mekanisme koping spiritual (spirifual coping
mechanism) saat menghadapi kecemasan di rumah. Secara
feoretis, keterpaduan ini sejalan dengan Teori Ekologi
Bronfenbrenner di mana TPQ berperan sebagal mikrosistem utama
yang bersinergi dengon Ingkungan rumah sebagai mesoms’rem
melalul media Buku Pantfauan Keagamaan dan forum "Lima Unsur”.
Selain ity, strategi persuasit pendidik dalam menghadapi anak
tantrum melalui pemberian jeda wakfu dan bimbingan persondl
mencerminkan penerapan pendidikan karakter berbasis humanistis
yang memberikan contoh nyata tenfang kesabaran serto
pengelolaan emosi secara bijak bagi anak usia dini.
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Temuan Penting Penelitian

1. Jadwal 20 Menit yang Pas buat Anak

Pembagian 4 sesi harian secara rutin bikin anak enggak gampang bosan
dan fokusnya ’re’rog.’rerjogo.

2. Munculnya 3 Kebiasaan Bagus pada Anak . . )
Mandiri; Otomatis nataan sandal sendiri di rak dan merapikan kitab mengaiji.
Sopan Santun: Spontan salim ke guru dan hgucap doa tanpa perlu disurun.
Disiplin Ibadah: Langsung antusias wudhu dan siap salat pas dengar azan.

3. Doa Didefinisikan sebbagai Penenang Emosi .
Doa harian bukan sekadar hafalan, tapi jadi cara anak menenangkan dir
(spirifual coping) pas lagi cemas atau Takut di rumah.

4. Saling Ternubung antara TPQ dan Rumah

Pembiasaan di pengajian tetap berlanjut di rumah berkat Buku Pantauan
Keagamaan dan komunikasi rutin sama orang tua.

5. Cara Penanganan Anak Tanfrum rcng Sabar .
Anak yang rewel enggak dimarahi, tapi diberi jeda waktu dulu sampail
tenang, lalu dibimbing secara personal di akhir sesi.
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Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis(Pengembangan lImu)

Memberikan gambaran dan buktl lapangan tentang
bagaimana pembiasaan kegiatan keagamaan ferstruktur mampu
membentuk karakter religius anak usia dini, sekaligus memperkuat
penerapan Teori Ekologi Bronfenbrenner dalam integrasi
ingkungan TPQ dan rumah.

2. Manfaat Praktis (Penerapan di Lapangan)

Menjadi panduan atau acuan praktis bagi para pendidik,
pengelola TPQ, dan orang fua dalam merancang metode
pembelajaran agama yang ramah anak, serta menerapkan
sfrategl pendampingan emaosi (tanfrum) secara sabar dan
humanistis tfanpa paksaan.
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